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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh sistem pemeliharaan terhadap kesehatan sapi pedaging 

melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Kajian difokuskan pada perbandingan sistem 

terbuka dan tertutup, perbedaan risiko penyakit antara feedlot dan penggembalaan terbuka, serta pengaruh 

manajemen ventilasi kandang terhadap tingkat infeksi. Penelusuran literatur pada publikasi tahun 2015–

2025 dengan pedoman PRISMA menghasilkan 32 artikel yang dianalisis secara tematik. Hasil 

menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan terbuka meningkatkan kesejahteraan ternak melalui kebebasan 

gerak dan penurunan stres, tetapi meningkatkan paparan terhadap faktor lingkungan seperti cuaca ekstrem 

dan parasit. Sebaliknya, sistem tertutup memungkinkan pengendalian kesehatan yang lebih terstruktur, 

namun berisiko menimbulkan gangguan pernapasan akibat kepadatan dan kualitas udara yang kurang 

baik. Ventilasi kandang terbukti menjadi faktor penting dalam menjaga kesehatan sapi pedaging dengan 

mengurangi akumulasi gas berbahaya, mengendalikan kelembaban, serta menekan stres panas dan infeksi 

respirasi. 

 

Kata Kunci : Sapi Pedaging, Sistem Pemeliharaan, Feedlot, Ventilasi Kandang, Kesehatan Ternak 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of housing systems on beef cattle health using a Systematic 

Literature Review (SLR) approach. The review focuses on comparing open and closed housing systems, 

disease risk differences between feedlot and pasture-based systems, and the effect of barn ventilation 

management on infection levels. Literature published between 2015–2025 was screened using PRISMA 

guidelines, resulting in 32 articles analyzed thematically. The findings indicate that open systems enhance 

animal welfare through greater mobility and reduced stress, but increase exposure to environmental 

factors such as extreme weather and parasites. Conversely, closed systems allow more structured health 

control but pose risks of respiratory disorders due to stocking density and poor air quality. Ventilation 

management was identified as a critical factor in maintaining cattle health by reducing harmful gas 

accumulation, controlling humidity, and minimizing heat stress and respiratory infections. Overall, 

system effectiveness depends on balancing environmental control, animal welfare, and health 

management to support sustainable productivity. 
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PENDAHULUAN 

 

Sektor peternakan, khususnya sapi pedaging, merupakan salah satu industri penting 

dalam perekonomian global, namun sektor ini juga berkontribusi besar terhadap dampak 

lingkungan. Berdasarkan data dari Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO), sektor peternakan 

sapi pedaging menyumbang sekitar 4,5% dari total emisi gas rumah kaca global, terutama 

disebabkan oleh aktivitas seperti fermentasi enterik dan pengelolaan kotoran ternak di feedlot 

(FAO, 2022). Di sisi lain, peternakan sapi pedaging juga mengalami berbagai tantangan terkait 

dengan kesehatan ternak, salah satunya adalah tingginya prevalensi penyakit yang dapat 

mengurangi produktivitas dan kesejahteraan hewan. Salah satu fenomena yang mencolok adalah 

Bovine Respiratory Disease (BRD), yang menjadi penyebab utama kematian pada sapi muda di 

feedlot (FAO, 2022). Penyakit ini sering dipicu oleh stres, infeksi virus, dan perubahan 

lingkungan, yang menunjukkan pentingnya pengelolaan pemeliharaan yang tepat dalam 

mengurangi risiko kesehatan pada sapi pedaging. 

Tantangan utama yang dihadapi oleh industri peternakan sapi pedaging adalah mengelola 

kesehatan ternak, khususnya terkait dengan penyebaran penyakit dan stres yang dapat 

mengurangi kualitas hidup serta produktivitas sapi. BRD, misalnya, dikenal sebagai penyakit 

yang dapat mempengaruhi performa sapi secara drastis dan sering kali berhubungan dengan 

sistem pemeliharaan yang kurang optimal (Cooke et al., 2023). Selain itu, masalah lainnya adalah 

pengelolaan ventilasi dalam kandang yang buruk, yang dapat menyebabkan kondisi lingkungan 

yang menguntungkan bagi patogen pernapasan (Christenson et al., 2023). Pengelolaan yang 

buruk ini tidak hanya merugikan kesehatan ternak tetapi juga berpotensi merugikan secara 

ekonomi. Oleh karena itu, terdapat urgensi yang besar untuk memahami bagaimana perlakuan 

pemeliharaan, baik dalam hal sistem kandang, pemberian pakan, maupun manajemen ventilasi, 

mempengaruhi kesehatan sapi pedaging. Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

kesejahteraan hewan, penelitian tentang pemeliharaan yang lebih ramah terhadap sapi pedaging 

juga menjadi lebih relevan. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengkaji pengaruh perlakuan pemeliharaan 

terhadap kesehatan sapi pedaging. Sebagai contoh, Cooke et al. (2023) membandingkan 

kesejahteraan sapi pedaging dalam sistem kandang tertutup dan penggembalaan terbuka. Mereka 

menemukan bahwa sapi yang digembalakan di padang rumput cenderung lebih sehat dan 

menunjukkan tingkat stres yang lebih rendah dibandingkan dengan sapi yang dikandangkan 

sepanjang waktu. Penelitian lain oleh Christenson et al. (2023) juga mengkaji perbandingan 

sistem feedlot dan penggembalaan terbuka, menunjukkan bahwa sapi yang diberi kesempatan 

untuk berkembang di padang rumput sebelum masuk feedlot memiliki bobot potong yang lebih 

tinggi. Namun, penelitian ini belum membahas secara mendalam tentang manajemen ventilasi 

dalam kandang dan pengaruhnya terhadap kesehatan sapi pedaging, yang merupakan salah satu 

riset gap yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Sebagian besar penelitian yang ada masih terbatas 

pada perbandingan antara sistem pemeliharaan, tanpa mengidentifikasi bagaimana faktor-faktor 

seperti ventilasi, suhu, dan kelembapan dalam kandang mempengaruhi prevalensi penyakit dan 

tingkat kesehatan secara keseluruhan (Barker & Wells, 2020). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh berbagai perlakuan 

pemeliharaan, termasuk sistem kandang terbuka vs tertutup, serta manajemen ventilasi, terhadap 

kesehatan sapi pedaging, dengan fokus pada pengurangan tingkat infeksi dan peningkatan 

kesejahteraan hewan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan lebih mendalam 
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mengenai bagaimana faktor lingkungan dalam kandang dapat mempengaruhi kesehatan sapi 

pedaging, serta memberikan rekomendasi bagi peternak untuk mengelola sistem pemeliharaan 

yang lebih efisien. Implikasi dari penelitian ini sangat penting, terutama untuk meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan sapi pedaging. Jika terbukti bahwa pengelolaan ventilasi yang 

baik dapat mengurangi tingkat infeksi pernapasan, ini dapat mengarah pada perbaikan dalam 

desain kandang dan manajemen feedlot yang lebih baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan 

kualitas daging dan mengurangi biaya pengobatan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

potensi untuk memperbaiki praktik pemeliharaan sapi pedaging secara global, mengurangi 

dampak penyakit pada sapi, dan mendukung keberlanjutan industri peternakan. Dengan 

memperhatikan aspek kesehatan hewan dan lingkungan, penelitian ini berkontribusi pada 

pembangunan sistem peternakan yang lebih berkelanjutan.  

Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengaruh sistem pemeliharaan terbuka dan tertutup terhadap kesehatan sapi 

pedaging? 

2. Bagaimana perbandingan sistem pemeliharaan kandang feedlot dan penggembalaan terbuka 

dalam hal risiko penyakit pada sapi pedaging? 

3. Bagaimana pengaruh manajemen ventilasi dalam kandang terhadap tingkat infeksi dan 

kesehatan sapi pedaging? 

Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh sistem pemeliharaan terbuka 

dan tertutup terhadap kesehatan sapi pedaging, membandingkan dampak sistem pemeliharaan 

kandang feedlot dan penggembalaan terbuka terhadap risiko penyakit, serta mengevaluasi 

pengaruh manajemen ventilasi dalam kandang terhadap tingkat infeksi dan kesehatan sapi 

pedaging, dengan fokus pada peran sirkulasi udara yang baik dalam mengurangi risiko penyakit. 

Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi terkait penerapan sistem 

pemeliharaan yang optimal dan manajemen lingkungan yang baik untuk meningkatkan kesehatan 

sapi pedaging dan mengurangi risiko penyakit, sehingga mendukung produktivitas ternak yang 

lebih baik. 

 

METODE 

 

Penelitian ini akan dilakukan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR) untuk mengeksplorasi pengaruh berbagai perlakuan pemeliharaan terhadap kesehatan 

ternak sapi pedaging. SLR dipilih karena metode ini memungkinkan untuk secara sistematik 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengintegrasikan temuan-temuan dari studi sebelumnya, 

yang relevan dengan topik ini. Studi ini menggunakan desain yang berbasis pada pengumpulan 

dan analisis artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, dengan fokus pada penelitian 

yang dapat memberikan informasi empiris mengenai perlakuan pemeliharaan dan dampaknya 

terhadap kesehatan sapi pedaging. Prosedur penelitian mengikuti pedoman Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang menekankan transparansi 

proses seleksi dan pelaporan hasil (Page et al., 2021). 

Untuk memastikan konsistensi fokus penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan 

PICO (Population, Intervention, Comparison, Outcome) sebagaimana disarankan oleh Moher et 

al. (2015). PICO framework digunakan untuk merumuskan pertanyaan penelitian dan membatasi 
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ruang lingkup pencarian artikel. Dalam konteks penelitian ini, elemen-elemen tersebut akan 

dijabarkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Elemen dan Deskripsi 

Elemen Deskripsi 

Population Sapi pedaging yang dipelihara di sistem kandang feedlot atau penggembalaan 

Intervention Perlakuan pemeliharaan yang meliputi pemberian pakan, manajemen ventilasi, 

dan pengelolaan stres 

Comparison Perbandingan antara sistem pemeliharaan kandang tertutup dan 

penggembalaan terbuka 

Outcome Kesehatan sapi pedaging, prevalensi penyakit, dan tingkat pertumbuhan 

Search strategi akan dilakukan dengan menggunakan beberapa database akademik yang 

diakui, seperti Google Scholar, Scopus, PubMed, dan Web of Science. Keyword string yang 

digunakan untuk pencarian artikel meliputi kombinasi kata kunci berikut: 

("beef cattle" OR "cattle" OR "bovine" OR "livestock") AND ("housing system" OR 

"housing" OR "environment" OR "shelter") AND ("open" OR "closed") AND ("animal welfare" 

OR "health" OR "productivity" OR "performance") AND ("management" OR "nutrition" OR 

"breeding" OR "behavior") 

Proses pencarian dibatasi pada artikel empiris berbahasa Inggris yang diterbitkan antara 

tahun 2015–2025. Duplikasi artikel dihapus menggunakan Mendeley Desktop, sedangkan 

penyaringan awal dilakukan berdasarkan judul dan abstrak, dilanjutkan dengan pembacaan 

penuh (full-text review). 

Tabel 2. Kriteria Inclusi Dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Tipe studi Penelitian empiris, studi 

eksperimen, studi observasional, 

dan artikel peer-reviewed 

Review, meta-analisis, artikel tidak 

peer-reviewed 

Waktu 

publikasi 

2015–2025 Artikel yang dipublikasikan sebelum 

2015 

Bahasa Artikel dalam bahasa Inggris Artikel selain bahasa Inggris 

Topik Pengaruh perlakuan pemeliharaan 

terhadap kesehatan sapi pedaging 

Studi yang tidak terkait dengan 

kesehatan sapi atau tidak melibatkan 

perlakuan pemeliharaan 

PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis) 

protocol akan digunakan dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa proses pencarian dan 

pemilihan artikel dilakukan secara transparan dan terstruktur (Liberati et al., 2009). Protokol 

PRISMA ini akan digunakan untuk memandu pengumpulan data, serta dokumentasi pencarian 

literatur dan seleksi artikel yang relevan. 

Penilaian kualitas artikel yang terpilih akan menggunakan MMAT (Mixed Methods 

Appraisal Tool), yang merupakan alat untuk menilai kualitas metodologis artikel dengan 

pendekatan campuran (Hong et al., 2018). MMAT akan membantu dalam mengevaluasi kualitas 

metodologi penelitian yang melibatkan desain eksperimental, survei, dan wawancara, serta 

mengidentifikasi potensi bias dan validitas data. 

Ekstraksi data akan dilakukan oleh tiga peneliti, di mana data utama seperti informasi 

tentang sistem pemeliharaan, karakteristik sapi pedaging, hasil kesehatan, dan variabel-variabel 
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terkait lainnya akan diekstraksi dari setiap artikel terpilih. Teknik analisis tematik menggunakan 

NVivo 14 akan diterapkan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema utama yang 

muncul dari literatur.  Proses coding dilakukan secara literatif melalui tiga tahap: open coding, 

axial coding, dan selective coding, hingga diperoleh pola konseptual yang komprehensif. 

Temuan-temuan dari artikel yang terpilih akan dianalisis untuk mengidentifikasi pola, hubungan, 

dan kesenjangan dalam penelitian sebelumnya, yang selanjutnya akan memberikan wawasan 

tentang pengaruh perlakuan pemeliharaan terhadap kesehatan sapi pedaging. 

Tugas-tugas akan dibagi antara tiga peneliti. Peneliti pertama akan bertanggung jawab 

untuk pencarian dan seleksi artikel, peneliti kedua akan menangani ekstraksi data dan penilaian 

kualitas, sementara peneliti ketiga akan fokus pada analisis tematik dan sintesis hasil. Kolaborasi 

antara peneliti ini akan memastikan bahwa proses penelitian berlangsung secara sistematis dan 

bahwa kualitas analisis dapat dipertanggungjawabkan. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana berbagai perlakuan 

pemeliharaan memengaruhi kesehatan sapi pedaging, dan memberikan rekomendasi praktis bagi 

industri peternakan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Hasil Penelitian 

PRISMA flow diagram menunjukkan alur seleksi studi yang dimulai dengan identifikasi 

598 catatan dari dua basis data (Scopus dan WoS). Setelah menghapus duplikat sebanyak 118 

catatan, 480 catatan disaring. Dari saringan tersebut, 263 catatan dikeluarkan karena tidak 

memenuhi kriteria (termasuk artikel review, proceeding, buku, dan judul/abstrak yang tidak 

relevan). Kemudian, 217 laporan diminta untuk diambil, tetapi 147 laporan tidak dapat diperoleh. 

Setelah penilaian kelayakan, 70 laporan dievaluasi, dan 38 di antaranya dikeluarkan karena tidak 
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sesuai dengan ruang lingkup penelitian. Akhirnya, 32 studi dimasukkan dalam tinjauan ini. Panah 

ke kanan pada setiap tahap menunjukkan jumlah studi yang dikeluarkan dari proses seleksi secara 

sistematis, menggambarkan penyaringan yang ketat dan berlapis untuk memastikan hanya studi 

yang paling relevan dan berkualitas tinggi yang dianalisis dalam kajian ini. 

Analisis Pengaruh Sistem Pemeliharaan Terbuka dan Tertutup terhadap Kesehatan Sapi 

Pedaging 

Sistem pemeliharaan sapi pedaging terbuka dan tertutup memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesehatan hewan, dengan masing-masing sistem menawarkan kelebihan dan 

tantangan yang berbeda. Sistem terbuka, di mana sapi digembalakan di luar ruangan, 

memungkinkan sapi untuk bergerak bebas dan berperilaku secara alami. Keuntungan utama dari 

sistem ini adalah mengurangi tingkat stres akibat keterbatasan ruang dan kepadatan, yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan hewan. Sapi dalam sistem terbuka juga memiliki akses langsung ke 

lingkungan alami yang mendukung perilaku sosial dan alami mereka (Ansari-Renani, 2016). 

Namun, risiko terbesar dalam sistem ini adalah paparan terhadap faktor lingkungan yang tidak 

terkendali, seperti cuaca ekstrem, parasit, dan patogen eksternal. Misalnya, pada musim hujan 

atau suhu ekstrem, sapi yang dipelihara di luar ruangan dapat mengalami stres yang lebih tinggi 

dan rentan terhadap infeksi, baik dari cuaca buruk maupun paparan parasit yang lebih besar 

(Bianchi et al., 2022). Selain itu, interaksi antara sapi juga bisa menyebabkan cedera fisik, yang 

meningkatkan risiko infeksi dan gangguan kesehatan lainnya (Geng et al., 2015). 

Sebaliknya, sistem tertutup, seperti feedlot, menawarkan kontrol yang lebih ketat 

terhadap lingkungan. Di sistem ini, sapi dipelihara dalam kandang dengan fasilitas yang 

terkontrol, termasuk ventilasi, pakan, dan perawatan kesehatan. Sistem feedlot memberikan 

keuntungan dalam hal pengelolaan penyakit, karena semua hewan dapat dipantau dan dirawat 

dengan lebih efektif, termasuk pemberian vaksinasi dan pengobatan yang lebih terstruktur 

(Bianchi et al., 2022). Namun, sistem tertutup juga membawa sejumlah masalah kesehatan, 

terutama yang terkait dengan kepadatan tinggi dan ruang terbatas. Dalam kondisi seperti itu, sapi 

sering kali mengalami stres akibat keterbatasan ruang untuk bergerak, yang dapat menyebabkan 

masalah perilaku, gangguan pencernaan, dan peningkatan tingkat kecemasan. Selain itu, kualitas 

udara yang buruk, jika ventilasi tidak dikelola dengan baik, dapat menyebabkan masalah 

pernapasan dan penyakit terkait, seperti infeksi saluran pernapasan yang lebih tinggi (Santolini 

et al., 2024). Oleh karena itu, meskipun sistem feedlot dapat memberikan pengelolaan yang lebih 

baik terhadap penyakit, kualitas ventilasi yang buruk dan kepadatan yang tinggi tetap menjadi 

tantangan besar yang perlu diatasi. 

Berdasarkan analisis perbandingan antara kedua sistem pemeliharaan tersebut, ditemukan 

bahwa masing-masing sistem memiliki dampak yang berbeda terhadap kesehatan sapi pedaging. 

Sistem terbuka cenderung memberikan keuntungan dalam hal kesejahteraan hewan dengan 

mengurangi stres akibat pembatasan ruang dan memberi akses kepada sapi untuk bergerak bebas 

dalam lingkungan alami. Namun, risiko penyakit dan cedera meningkat akibat paparan terhadap 

kondisi lingkungan yang tidak terkontrol, seperti cuaca ekstrem dan risiko patogen dari luar. 

Sebaliknya, meskipun sistem feedlot menawarkan pengelolaan yang lebih terstruktur dalam hal 

pemberian pakan dan perawatan kesehatan, kondisi ini seringkali menyebabkan stres pada sapi 

karena kepadatan tinggi dan keterbatasan ruang. Hal ini dapat memperburuk kualitas kesehatan 

sapi, terutama dalam hal masalah pernapasan dan gangguan pencernaan, yang dipengaruhi oleh 

ventilasi yang buruk dan keterbatasan gerak. Kedua sistem memiliki kelebihan dan kekurangan 
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yang saling melengkapi, yang menunjukkan bahwa pemilihan sistem harus disesuaikan dengan 

kondisi spesifik dan tujuan pengelolaan kesehatan sapi. 

Teori kesejahteraan hewan dan manajemen lingkungan menunjukkan bahwa 

kesejahteraan sapi sangat dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan yang diterapkan. Dalam teori 

kesejahteraan hewan, stressor lingkungan, seperti keterbatasan ruang dan interaksi sosial yang 

berlebihan, dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan psikologis sapi. Pada sistem terbuka, 

meskipun hewan memiliki kebebasan bergerak, mereka lebih terpapar terhadap faktor risiko 

eksternal, seperti parasit dan patogen, yang mengarah pada peningkatan penyakit dan cedera. 

Teori ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa paparan terhadap lingkungan yang 

lebih alami dan lebih terbuka dapat meningkatkan stres pada sapi jika tidak ada pengelolaan yang 

tepat (Daigle et al., 2020). Di sisi lain, teori pengelolaan lingkungan yang lebih terkontrol, seperti 

yang diterapkan di sistem feedlot, menunjukkan bahwa kontrol terhadap faktor lingkungan—

seperti pakan, kesehatan, dan ventilasi—dapat membantu mengurangi risiko penyakit dan 

meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. Namun, teori ini juga mengingatkan bahwa sistem 

yang sangat terkontrol, jika tidak dikelola dengan baik, dapat menyebabkan masalah kesehatan 

baru, terutama yang berkaitan dengan stres fisik dari keterbatasan ruang dan kualitas udara yang 

buruk (Santolini et al., 2024). Oleh karena itu, pemilihan sistem pemeliharaan yang optimal harus 

melibatkan evaluasi mendalam terhadap faktor lingkungan, pengelolaan penyakit, dan 

kesejahteraan sosial hewan, serta mempertimbangkan teori kesejahteraan hewan yang 

menekankan pentingnya ruang gerak dan kondisi kehidupan yang tidak menambah stres 

tambahan bagi sapi. 

Perbandingan Sistem Pemeliharaan Kandang Feedlot dan Penggembalaan Terbuka 

Dalam Hal Risiko Penyakit Pada Sapi Pedaging 

Studi mengungkapkan perbedaan yang signifikan dalam pengelolaan kesehatan ternak, 

yang berhubungan langsung dengan kondisi lingkungan, kepadatan ternak, dan pengelolaan 

sanitasi. Sistem feedlot, dengan ruang terbatas dan kepadatan tinggi, memerlukan pengelolaan 

lingkungan yang ketat, termasuk ventilasi dan sanitasi yang baik, untuk meminimalkan risiko 

penyebaran penyakit. Namun, kondisi ini juga meningkatkan risiko penyakit pernapasan akibat 

paparan gas berbahaya seperti amonia, yang sering terjadi pada lingkungan yang kurang ventilasi 

(Santolini et al., 2024; Oh et al., 2023). Selain itu, kepadatan ternak yang tinggi dapat 

mempercepat penyebaran parasit, sehingga pengendalian parasit menjadi tantangan utama dalam 

sistem feedlot (Filipe et al., 2022). 

Di sisi lain, sistem penggembalaan terbuka memberikan lebih banyak kebebasan bagi sapi 

untuk bergerak, yang mendukung sistem kekebalan tubuh alami mereka. Penggembalaan terbuka 

juga mengurangi risiko penyakit pernapasan karena sapi mendapatkan ventilasi alami yang lebih 

baik (Geng et al., 2015). Namun, kondisi ini juga membawa tantangan tersendiri, seperti risiko 

lebih tinggi terhadap parasit yang dapat berkembang di padang rumput dan paparan terhadap 

kondisi cuaca ekstrem yang dapat menyebabkan stres pada hewan (Schiller & Horback, 2024; 

Ansari-Renani, 2016). Selain itu, penggembalaan terbuka meningkatkan kemungkinan cedera 

fisik akibat interaksi antar sapi, terutama sapi jantan atau sapi yang baru melahirkan, yang dapat 

meningkatkan risiko infeksi akibat luka atau cedera (Geng et al., 2015). 

Temuan dari perbandingan ini menunjukkan bahwa kedua sistem memiliki keuntungan 

dan kerugian masing-masing dalam mengelola risiko penyakit pada sapi pedaging. Pada sistem 

feedlot, meskipun penyakit lebih mudah dikendalikan melalui vaksinasi, pengelolaan sanitasi, 

dan pengawasan kesehatan hewan yang lebih intensif, risiko penyakit pernapasan dan parasit 
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tetap tinggi akibat kepadatan ternak yang besar dan ventilasi yang terbatas. Sebaliknya, sistem 

penggembalaan terbuka menawarkan keuntungan dalam hal pengurangan risiko pernapasan 

karena ventilasi alami, tetapi lebih rentan terhadap faktor lingkungan yang tidak terkendali, 

seperti cuaca ekstrem dan parasit. Selain itu, meskipun sapi di penggembalaan terbuka memiliki 

kebebasan untuk bergerak, mereka lebih rentan terhadap cedera akibat interaksi antar sapi, yang 

dapat mempengaruhi kesehatan mereka secara keseluruhan (Bianchi et al., 2022). 

Sintesis teori yang mendasari kedua sistem ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

lingkungan dan perilaku hewan merupakan faktor utama yang mempengaruhi kesehatan sapi 

dalam kedua sistem pemeliharaan. Dalam feedlot, pengelolaan yang lebih terkontrol 

memungkinkan pengendalian penyakit yang lebih baik, namun menciptakan kondisi yang lebih 

rentan terhadap masalah kesehatan tertentu, seperti infeksi pernapasan yang disebabkan oleh 

kurangnya ventilasi dan peningkatan paparan terhadap gas berbahaya (Demir et al., 2024; 

Santolini et al., 2024). Sebaliknya, dalam sistem penggembalaan terbuka, meskipun sapi 

memiliki kebebasan bergerak yang lebih besar dan terpapar ventilasi alami yang lebih baik, 

mereka tetap menghadapi tantangan terkait paparan terhadap patogen dari lingkungan eksternal, 

seperti parasit dan kondisi cuaca yang buruk. Kesehatan sapi dalam sistem penggembalaan 

terbuka sangat dipengaruhi oleh kualitas padang rumput dan manajemen lingkungan, yang dapat 

mengurangi atau meningkatkan risiko penyakit tergantung pada pengelolaan yang dilakukan 

(Schiller & Horback, 2024; Filipe et al., 2022). Oleh karena itu, pendekatan yang lebih holistik 

dalam pengelolaan lingkungan dan kesehatan ternak sangat penting untuk mengurangi risiko 

penyakit dalam kedua sistem ini, dengan mempertimbangkan keseimbangan antara kontrol 

terhadap kondisi lingkungan dan kebebasan bergerak bagi sapi. 

Perbandingan antara sistem pemeliharaan kandang feedlot dan penggembalaan terbuka 

dalam hal risiko penyakit pada sapi pedaging menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam 

pengelolaan kesehatan hewan, yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, kepadatan ternak, dan 

sistem ventilasi. Sistem feedlot, dengan ruang terbatas dan kepadatan tinggi, meningkatkan risiko 

penyakit pernapasan dan penyebaran parasit akibat pengendalian lingkungan yang lebih ketat. 

Sebaliknya, penggembalaan terbuka memberikan kebebasan bergerak bagi sapi, mengurangi 

risiko masalah pernapasan, namun lebih rentan terhadap faktor lingkungan eksternal seperti 

cuaca ekstrem dan parasit. Perbandingan ini menunjukkan bahwa masing-masing sistem 

memiliki keuntungan dan tantangan terkait pengelolaan kesehatan ternak.  

Tabel 3. Sistem Memiliki Keuntungan Dan Tantangan Terkait Pengelolaan Kesehatan 

Ternak 

Aspek 

Perbandin

gan 

Siste

m 

Feedl

ot 

Sistem 

Penggembal

aan Terbuka 

Deskripsi Jumlah 

Kutipa

n 

Sitasi 

Risiko 

Penyakit 

Pernafasan 

Risiko 

lebih 

tinggi 

Risiko lebih 

rendah 

Sistem feedlot yang terbatas 

menyebabkan konsentrasi 

gas berbahaya seperti 

amonia yang dapat memicu 

masalah pernapasan. Di sisi 

lain, penggembalaan 

4 Bianchi et al., 

2022; Santolini 

et al., 2024; 

Oh et al., 

2023; Geng et 

al., 2015 
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terbuka mengurangi paparan 

gas berbahaya ini. 

Risiko 

Infeksi 

Parasit 

Risiko 

lebih 

tinggi 

Risiko lebih 

rendah 

Sistem feedlot memiliki 

kepadatan ternak yang lebih 

tinggi, sehingga lebih rentan 

terhadap parasit. 

Sebaliknya, pada sistem 

penggembalaan terbuka, 

sistem kekebalan alami 

lebih optimal 

2 Filipe et al., 

2022; 

Martinez-

Castillero et 

al., 2021 

Paparan 

terhadap 

Stres 

Lingkunga

n 

Papara

n 

lebih 

rendah 

Paparan lebih 

tinggi 

Sistem feedlot 

memungkinkan pengelolaan 

lingkungan yang lebih 

terkontrol, sehingga 

meminimalkan stres pada 

ternak. Sementara itu, 

penggembalaan terbuka 

memberikan paparan 

terhadap cuaca ekstrem, 

predator, dan hama. 

3 Schiller & 

Horback, 

2024; Ansari-

Renani, 2016; 

Duysen et al., 

2017 

Risiko 

Cedera 

karena 

Perilaku 

Hewan 

Risiko 

lebih 

rendah 

Risiko lebih 

tinggi 

Sapi yang dipelihara di 

feedlot cenderung memiliki 

perilaku yang lebih 

terkontrol, mengurangi 

kemungkinan cedera. Di sisi 

lain, pada penggembalaan 

terbuka, interaksi antara 

sapi dapat meningkatkan 

risiko cedera. 

2 Geng et al., 

2015; Huertas 

et al., 2021 

Pengendali

an 

Penyebara

n Penyakit 

Lebih 

mudah 

dikend

alikan 

Lebih sulit 

dikendalikan 

Sistem feedlot 

memungkinkan 

pengendalian penyakit yang 

lebih baik melalui sanitasi, 

vaksinasi, dan ventilasi 

yang terkontrol. Sebaliknya, 

sistem penggembalaan 

terbuka lebih rentan 

terhadap paparan patogen 

yang tidak terduga. 

4 Bianchi et al., 

2022; Oliveira 

et al., 2021; 

Pfeifer et al., 

2025; Ansari-

Renani, 2016 
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Pengaruh 

Ventilasi 

Sangat 

pentin

g 

untuk 

keseha

tan 

Ventilasi 

alami 

Ventilasi yang baik sangat 

penting di feedlot untuk 

mengurangi penyebaran 

penyakit yang dibawa 

udara. Pada sistem 

penggembalaan terbuka, 

ventilasi alami juga dapat 

mengurangi paparan 

penyakit, meskipun kurang 

terkontrol. 

5 Santolini et al., 

2024; Demir et 

al., 2024; 

Fagundes et 

al., 2020; 

Nardone et al., 

2010; Li et al., 

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Resiko Penyakit Antara Feedlot dan Penggembalaan Terbuka 

Pengaruh Manajemen ventilasi Dalam Kandang Terhadap Tingkat Infeksi dan 

Kesehatan Sapi Pedaging 

Manajemen ventilasi dalam kandang sapi pedaging memiliki peran yang sangat penting 

dalam mempengaruhi tingkat infeksi dan kesehatan ternak. Berdasarkan analisis pada tabel yang 

telah disajikan, pengelolaan ventilasi yang baik dapat mengurangi risiko infeksi saluran 

pernapasan, mengelola stres panas, dan memastikan kondisi lingkungan yang sehat bagi sapi 

pedaging. Penelitian menunjukkan bahwa ventilasi yang baik berfungsi untuk mengatur kualitas 

udara dengan mengurangi konsentrasi gas berbahaya seperti amonia dan karbon dioksida yang 

dapat mengganggu saluran pernapasan sapi (Bianchi et al., 2022; Santolini et al., 2024). Dalam 

kandang yang memiliki ventilasi yang efektif, aliran udara yang baik tidak hanya menjaga 

kualitas udara tetap bersih tetapi juga menjaga suhu dan kelembaban dalam kisaran yang optimal. 

Hal ini penting karena suhu dan kelembaban yang tidak terkendali dapat menyebabkan stres 

panas yang berdampak negatif pada kesehatan sapi, termasuk meningkatkan kecenderungan 

terjadinya infeksi saluran pernapasan dan penyakit terkait lainnya (Baena et al., 2019). 
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Ventilasi yang buruk, sebaliknya, dapat menyebabkan penumpukan kelembaban dan gas 

berbahaya dalam kandang, menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

mikroorganisme patogen yang dapat menyebabkan infeksi pada sapi pedaging (Oliveira et al., 

2023). Penelitian Fagundes et al. (2020) mengungkapkan bahwa kelembaban yang tinggi, akibat 

ventilasi yang tidak memadai, berhubungan dengan kualitas tempat tidur yang buruk, yang 

menjadi tempat berkembang biaknya patogen. Selain itu, kelembaban berlebih juga berkontribusi 

pada penurunan kualitas udara, yang memperburuk kondisi kesehatan sapi, terutama dalam 

sistem kandang tertutup di mana ventilasi sering kali terbatas. Dengan demikian, ventilasi yang 

baik di dalam kandang berfungsi untuk mencegah terjadinya infeksi dengan menjaga kebersihan 

dan meningkatkan daya tahan tubuh sapi terhadap patogen. 

Temuan utama dari analisis ini menunjukkan bahwa manajemen ventilasi yang baik 

sangat berpengaruh terhadap kesehatan sapi pedaging, dengan pengaruh langsung pada 

penurunan tingkat infeksi saluran pernapasan dan peningkatan kesejahteraan umum sapi. Studi 

yang dilakukan oleh Santolini et al. (2024) dan Fagundes et al. (2020) menegaskan bahwa 

ventilasi yang buruk berhubungan langsung dengan peningkatan infeksi pernapasan, sedangkan 

ventilasi yang efektif dapat mengurangi risiko ini dengan meningkatkan aliran udara dan 

mengurangi kelembaban. Selain itu, penelitian oleh Li et al. (2023) juga menyoroti bahwa 

ventilasi yang baik berperan dalam mengurangi stres pada sapi, yang dapat menghambat sistem 

kekebalan tubuh mereka dan meningkatkan kerentanannya terhadap penyakit. Oleh karena itu, 

ventilasi yang baik tidak hanya berperan dalam pengendalian suhu dan kelembaban, tetapi juga 

memengaruhi daya tahan tubuh sapi dalam menghadapi infeksi dan penyakit. 

Sintesis teori terkait dengan manajemen ventilasi dalam kandang sapi pedaging 

menggarisbawahi pentingnya lingkungan yang bersih dan stabil untuk mendukung kesehatan 

ternak. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa ventilasi yang tepat dapat mengurangi 

risiko penyakit pernapasan, yang sering menjadi masalah utama dalam sistem kandang tertutup. 

Dalam sistem feedlot, di mana sapi dipelihara dalam ruang terbatas dengan kepadatan tinggi, 

ventilasi yang baik menjadi kunci dalam mencegah penumpukan gas berbahaya dan patogen 

yang dapat menginfeksi sapi. Sebaliknya, dalam sistem penggembalaan terbuka, meskipun ada 

lebih banyak kebebasan bergerak dan sirkulasi udara alami, risiko penyakit tetap ada karena 

faktor-faktor lingkungan yang tidak dapat dikontrol. Oleh karena itu, manajemen ventilasi yang 

efektif di dalam kandang terbukti memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan sapi 

dengan mengurangi risiko infeksi saluran pernapasan dan meningkatkan kesejahteraan secara 

keseluruhan. Dengan demikian, penting bagi peternak untuk memastikan sistem ventilasi yang 

memadai, yang tidak hanya mengatur suhu dan kelembaban, tetapi juga mendukung kebersihan 

dan pengelolaan udara di dalam kandang untuk meningkatkan kesehatan sapi pedaging 

(Martinez-Castillero et al., 2021). 

Manajemen ventilasi dalam kandang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kesehatan sapi pedaging, terutama dalam mengurangi risiko infeksi pernapasan, mengelola stres 

panas, dan menjaga kualitas udara di dalam kandang. Ventilasi yang baik membantu mengurangi 

penumpukan gas berbahaya seperti amonia, yang dapat merusak saluran pernapasan sapi, serta 

mengontrol kelembaban untuk mencegah pertumbuhan patogen. Sebaliknya, ventilasi yang 

buruk dapat meningkatkan kelembaban dan polusi udara, yang berpotensi memperburuk kondisi 

kesehatan sapi. Pengelolaan ventilasi yang efektif berperan dalam menjaga kesejahteraan sapi 

dengan mengurangi infeksi dan meningkatkan daya tahan tubuh mereka terhadap penyakit. 
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Penjelasan lebih rinci mengenai pengaruh manajemen ventilasi terhadap kesehatan sapi pedaging 

dapat dilihat dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Pengaruh Manajemen Ventilasi Terhadap Kesehatan Sapi Pedaging 

Aspek Deskripsi Jumlah 

Kutipan 

Sitasi 

Pengaruh 

Ventilasi 

terhadap 

Infeksi 

Sistem ventilasi yang baik mengurangi 

konsentrasi gas berbahaya seperti 

amonia, yang dapat menyebabkan 

infeksi saluran pernapasan pada sapi 

pedaging. Pengelolaan ventilasi yang 

buruk dapat memperburuk masalah 

pernapasan pada sapi. 

5 Bianchi et al. (2022), 

Fagundes et al. 

(2020), Santolini et 

al. (2024), Martinez-

Castillero et al. 

(2021), Oh et al. 

(2023) 

Kualitas 

Udara dan 

Kesehatan 

Sapi 

Ventilasi yang baik membantu 

menjaga kualitas udara yang optimal, 

yang sangat penting dalam sistem 

kandang tertutup untuk mengurangi 

risiko infeksi pernapasan dan stres 

pada sapi. 

4 Hogeveen et al. 

(2013), Santolini et 

al. (2024), Oliveira et 

al. (2023), Geng et al. 

(2015) 

Stres Panas 

dan Infeksi 

Ventilasi yang tepat dapat mengurangi 

stres panas, yang berdampak langsung 

pada kesehatan sapi pedaging dengan 

mengurangi tingkat infeksi dan 

meningkatkan fungsi kekebalan tubuh. 

4 Baena et al. (2019), 

Fagundes et al. 

(2020), Santolini et 

al. (2024), Li et al. 

(2023) 

Kelembaban 

dan Kesehatan 

Sapi 

Ventilasi yang tidak memadai dapat 

menyebabkan kelembaban yang 

tinggi, yang berpotensi meningkatkan 

penyebaran penyakit dan masalah 

kesehatan terkait kelembaban pada 

sapi. 

3 Oliveira et al. (2023), 

Santolini et al. 

(2024), Daigle et al. 

(2020) 

Ventilasi yang optimal dalam sistem kandang sapi pedaging berkontribusi signifikan 

terhadap kesehatan hewan, terutama dalam mencegah infeksi pernapasan dan meningkatkan 

kesejahteraan sapi secara keseluruhan. Sistem ventilasi yang baik berfungsi untuk mengurangi 

konsentrasi gas berbahaya, seperti amonia, yang jika terakumulasi dapat memicu gangguan 

saluran pernapasan pada sapi. Penelitian yang dilakukan oleh Bianchi et al. (2022), Fagundes et 

al. (2020), Santolini et al. (2024), Martinez-Castillero et al. (2021), dan Oh et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pengelolaan ventilasi yang buruk dapat memperburuk masalah pernapasan 

pada sapi, meningkatkan tingkat infeksi, dan menurunkan kualitas kesehatan sapi pedaging. Oleh 

karena itu, penting bagi peternak untuk memastikan sistem ventilasi yang memadai agar 

kesehatan sapi tetap terjaga. 

Kualitas udara yang baik, yang dapat dicapai dengan ventilasi yang efisien, memiliki 

dampak langsung terhadap kesehatan sapi, terutama dalam sistem kandang tertutup. Ventilasi 

yang tepat dapat mengatur sirkulasi udara di dalam kandang, sehingga mengurangi risiko infeksi 

pernapasan dan stres pada sapi (Hogeveen et al., 2013; Santolini et al., 2024; Oliveira et al., 2023; 

Geng et al., 2015). Dalam konteks peternakan sapi, kualitas udara yang optimal penting untuk 
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mendukung pertumbuhan dan produktivitas sapi, serta untuk mencegah terjadinya penurunan 

kondisi kesehatan yang dapat berdampak negatif terhadap efisiensi peternakan. Sebagai contoh, 

Geng et al. (2015) menekankan bahwa ventilasi yang baik memungkinkan pertukaran udara yang 

cukup, mencegah penumpukan gas berbahaya yang dapat merusak saluran pernapasan sapi. 

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah pengaruh ventilasi terhadap stres panas pada 

sapi pedaging. Stres panas yang tinggi dapat menyebabkan penurunan fungsi kekebalan tubuh 

sapi, sehingga meningkatkan kerentanannya terhadap infeksi. Penelitian oleh Baena et al. (2019), 

Fagundes et al. (2020), Santolini et al. (2024), dan Li et al. (2023) menunjukkan bahwa ventilasi 

yang tepat dapat mengurangi stres panas pada sapi, yang secara langsung berdampak positif pada 

kesehatan sapi dan daya tahan tubuhnya terhadap infeksi. Dalam peternakan sapi pedaging, 

pengurangan stres panas melalui ventilasi yang baik juga dapat meningkatkan produktivitas sapi, 

seperti peningkatan pertumbuhan dan kualitas karkas. Dengan demikian, pengelolaan ventilasi 

yang efektif sangat penting untuk memelihara kualitas kesehatan sapi serta untuk mendukung 

efisiensi produksi di peternakan. 

Kelembaban yang tinggi dalam kandang sapi, yang disebabkan oleh ventilasi yang tidak 

memadai, dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit dan masalah kesehatan terkait 

kelembaban. Oliveira et al. (2023), Santolini et al. (2024), dan Daigle et al. (2020) menjelaskan 

bahwa kelembaban yang berlebihan dapat menciptakan kondisi yang mendukung pertumbuhan 

mikroorganisme patogen, yang pada gilirannya meningkatkan risiko infeksi pada sapi. 

Kelembaban yang tinggi juga dapat menyebabkan gangguan pada saluran pernapasan sapi dan 

memengaruhi kualitas kesehatan kulit sapi. Oleh karena itu, pengaturan kelembaban yang 

optimal melalui sistem ventilasi yang baik sangat penting untuk mencegah penyebaran penyakit 

dan meningkatkan kesejahteraan sapi secara keseluruhan. 

Berdasarkan temuan-temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem ventilasi yang 

efektif berkontribusi besar terhadap kesehatan sapi pedaging, baik dalam mencegah infeksi 

pernapasan, mengurangi stres panas, maupun mengatur kelembaban kandang. Setiap aspek 

ventilasi saling berhubungan dan memengaruhi satu sama lain dalam menjaga kesehatan sapi 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, peternak harus memperhatikan dengan cermat pengelolaan 

ventilasi untuk memastikan kualitas udara yang baik, pengurangan stres panas, dan kelembaban 

yang terkendali. Hal ini akan mendukung produktivitas sapi pedaging yang lebih baik, 

mengurangi tingkat infeksi, dan meningkatkan kualitas karkas yang dihasilkan, yang pada 

akhirnya akan berkontribusi pada keuntungan peternakan. 

Sintesis teori menunjukkan bahwa ventilasi tidak hanya sekadar mengatur sirkulasi udara, 

tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme pencegahan terhadap berbagai gangguan kesehatan 

pada sapi pedaging. Pengelolaan ventilasi yang baik mempengaruhi kualitas udara, mengurangi 

stres panas, dan mengatur kelembaban, yang semuanya memiliki dampak signifikan terhadap 

kesehatan sapi. Selain itu, ventilasi yang tepat tidak hanya bermanfaat untuk kesehatan sapi, 

tetapi juga berperan dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas peternakan secara 

keseluruhan. Teori-teori ini sejalan dengan hasil penelitian yang ada, yang menunjukkan 

pentingnya sistem ventilasi yang baik dalam mendukung keberhasilan peternakan sapi pedaging. 
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Gambar 2. Aspek Pengaruh Ventilasi Terhadap Infeksi Memberikan Kontribusi 

 Pada tabel dan diagram pie diatas menunjukkan bahwa aspek pengaruh ventilasi terhadap 

infeksi memberikan kontribusi terbesar dalam menjaga kesehatan sapi pedaging, yakni sebesar 

31,2% dari total kutipan. Dominasi ini mencerminkan adanya konsensus kuat dalam literatur 

bahwa ventilasi merupakan komponen fundamental dalam pengelolaan lingkungan kandang, 

terutama dalam mencegah penumpukan gas berbahaya seperti amonia yang berpotensi 

mengiritasi saluran pernapasan (Bianchi et al., 2022; Fagundes et al., 2020). Jumlah kutipan yang 

tinggi pada kategori ini juga menegaskan bahwa gangguan respirasi pada sapi pedaging sering 

kali berkorelasi dengan praktik ventilasi yang tidak memadai, sehingga menjadikannya aspek 

krusial dalam strategi manajemen kesehatan ternak. Aspek kualitas udara dan kesehatan sapi, 

yang berkontribusi sebesar 25%, menunjukkan bahwa meskipun pembahasannya tidak sebesar 

aspek ventilasi, kualitas udara tetap memainkan peranan penting sebagai faktor lingkungan 

pendukung. Kualitas udara yang buruk tidak hanya meningkatkan risiko paparan patogen yang 

terbawa udara, tetapi juga berdampak pada fungsi fisiologis ternak, khususnya dalam sistem 

kandang tertutup dengan tingkat kepadatan tinggi (Hogeveen et al., 2013; Oliveira et al., 2023). 

 Kontribusi yang sama besar (25%) juga tampak pada aspek stres panas dan infeksi, yang 

menegaskan bahwa ventilasi berperan tidak hanya dalam mengelola gas tetapi juga sebagai 

instrumen utama dalam pengaturan suhu mikroklimat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

stres panas dapat meningkatkan kerentanan ternak terhadap infeksi melalui penurunan fungsi 

imun dan peningkatan beban fisiologis (Baena et al., 2019; Li et al., 2023). Oleh sebab itu, sistem 

ventilasi yang efektif menjadi sarana penting untuk menjaga suhu kandang tetap berada dalam 

rentang kenyamanan fisiologis sapi pedaging. Sementara itu, aspek kelembaban dan kesehatan 

sapi, dengan kontribusi sebesar 18,8%, meskipun paling kecil, tetap memiliki relevansi signifikan 

dalam konteks kesehatan lingkungan. Kelembapan yang tinggi diketahui mampu mendukung 

kelangsungan hidup patogen, meningkatkan pertumbuhan jamur, dan memicu gangguan 

kesehatan yang berkaitan dengan kondisi kandang yang lembap (Daigle et al., 2020; Oliveira et 

al., 2023). Walaupun porsi pembahasannya lebih rendah, aspek ini memperkuat pemahaman 

bahwa ventilasi tidak bekerja secara tunggal, melainkan berinteraksi dengan variabel lain seperti 

suhu, kelembaban, dan kualitas udara. 

 Secara keseluruhan, temuan dari analisis integratif ini menunjukkan bahwa ventilasi 

merupakan faktor multidimensional yang memengaruhi beragam indikator kesehatan sapi 

pedaging, termasuk risiko infeksi, stres panas, kualitas udara, dan kelembaban lingkungan. 

Dominasi kutipan pada aspek ventilasi dan infeksi mengindikasikan bahwa isu respirasi masih 

menjadi fokus utama penelitian, sejalan dengan tingginya prevalensi penyakit pernapasan dalam 
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sistem produksi intensif. Namun demikian, distribusi kutipan yang relatif merata pada aspek 

lainnya memperlihatkan bahwa literatur terkini semakin mengadopsi pendekatan holistik dalam 

memahami kesehatan lingkungan ternak. Pola ini menegaskan bahwa pengelolaan kandang 

modern perlu mengintegrasikan berbagai faktor fisik lingkungan secara simultan, bukan sekadar 

menitikberatkan pada ventilasi sebagai variabel tunggal. 

 Dari perspektif sintesis teoretis, keempat aspek tersebut selaras dengan prinsip fisiologi 

lingkungan ternak yang menekankan keterkaitan antara parameter mikroklimat dan kesehatan 

hewan. Teori stres lingkungan menjelaskan bahwa perubahan suhu, kelembaban, dan komposisi 

udara dapat menimbulkan tekanan biologis yang mengganggu homeostasis dan menurunkan 

respons imun, sehingga meningkatkan risiko penyakit (Santolini et al., 2024). Adapun teori 

kesehatan lingkungan ternak memposisikan ventilasi sebagai mekanisme pengendali utama yang 

mengatur dinamika suhu, kelembaban, serta distribusi partikel berbahaya. Integrasi berbagai 

temuan menunjukkan bahwa ventilasi berfungsi sebagai sistem regulasi inti yang memengaruhi 

stabilitas fisiologis ternak. Dengan demikian, analisis tabel dan diagram pie mempertegas bahwa 

interaksi antara ventilasi dan parameter lingkungan lainnya merupakan landasan teoretis penting 

dalam manajemen kesehatan sapi pedaging serta menjadi dasar bagi pengembangan rekomendasi 

teknis untuk perbaikan desain dan operasional kandang modern. 

Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem pemeliharaan terbuka dan 

tertutup terhadap kesehatan sapi pedaging, dengan fokus pada pengelolaan ventilasi yang 

mempengaruhi tingkat infeksi dan kesejahteraan ternak. Hasil analisis menunjukkan bahwa baik 

sistem pemeliharaan terbuka maupun tertutup memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan 

sapi pedaging. Pada sistem terbuka, sapi memiliki kebebasan bergerak yang lebih besar, yang 

mengurangi stres akibat keterbatasan ruang. Namun, sapi yang dipelihara di lingkungan terbuka 

tetap menghadapi risiko tinggi terkait penyakit, yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

eksternal seperti cuaca ekstrem dan parasit. Sebaliknya, pada sistem feedlot (tertutup), 

pengelolaan yang lebih terkontrol terhadap pakan, sanitasi, dan vaksinasi memberikan 

keuntungan dalam mengelola penyakit, namun sistem ini berpotensi menyebabkan stres akibat 

kepadatan tinggi dan kualitas ventilasi yang buruk. Oleh karena itu, kedua sistem pemeliharaan 

tersebut memiliki keuntungan dan tantangan masing-masing dalam mengelola kesehatan sapi 

pedaging, yang menunjukkan pentingnya pemilihan sistem yang disesuaikan dengan kondisi 

spesifik dan tujuan pengelolaan kesehatan hewan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

sistem feedlot memungkinkan pengelolaan yang lebih baik terhadap penyakit, sementara sistem 

penggembalaan terbuka lebih mendukung kesejahteraan hewan dengan mengurangi tingkat stres 

(Geng et al., 2015; Ansari-Renani, 2016). Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam hal risiko 

penyakit di kedua sistem tersebut, khususnya terkait dengan paparan faktor eksternal seperti 

cuaca buruk dan parasit pada sistem terbuka, yang merupakan tantangan besar bagi kesehatan 

sapi (Schiller & Horback, 2024). Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menyoroti 

pentingnya pengelolaan ventilasi dalam kandang, yang sebelumnya kurang mendapat perhatian 

dalam sebagian besar literatur terkait. 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah pengaruh ventilasi yang signifikan 

terhadap kesehatan sapi pedaging. Pengelolaan ventilasi yang baik terbukti mengurangi infeksi 

pernapasan dan stres panas, yang berdampak langsung pada kesejahteraan sapi. Penelitian ini 

mendukung teori kesejahteraan hewan yang menyatakan bahwa stres lingkungan, termasuk 
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pengaruh suhu, kelembaban, dan kualitas udara, dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan 

psikologis sapi. Dalam sistem feedlot, kualitas ventilasi yang buruk meningkatkan risiko 

gangguan pernapasan akibat penumpukan gas berbahaya, seperti amonia (Bianchi et al., 2022; 

Santolini et al., 2024). Sebaliknya, meskipun sistem penggembalaan terbuka memungkinkan 

ventilasi alami yang lebih baik, sapi tetap menghadapi risiko terkait cuaca ekstrem dan parasit 

yang dapat menyebabkan penyakit (Schiller & Horback, 2024). Dengan demikian, temuan ini 

menegaskan bahwa pengelolaan ventilasi harus menjadi salah satu prioritas utama dalam kedua 

sistem pemeliharaan sapi pedaging. 

Aplikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya pengelolaan ventilasi yang efektif di 

peternakan sapi pedaging. Peternak dapat meningkatkan desain kandang dengan memperhatikan 

sistem ventilasi yang baik untuk mengurangi infeksi pernapasan dan mengatur suhu dan 

kelembaban dalam kandang. Penerapan sistem ventilasi yang efisien di feedlot akan mengurangi 

konsentrasi gas berbahaya, seperti amonia, yang dapat merusak saluran pernapasan sapi. Selain 

itu, kebijakan yang mendukung desain kandang yang ramah lingkungan dan pengelolaan 

ventilasi yang lebih efisien dapat mengurangi dampak negatif terhadap kesehatan sapi. Oleh 

karena itu, pengelolaan ventilasi yang baik tidak hanya berfungsi untuk mencegah penyakit, 

tetapi juga untuk meningkatkan kesejahteraan umum ternak. 

Meskipun demikian, beberapa hasil penelitian ini tidak terduga, terutama terkait dengan 

pengaruh ventilasi terhadap kesehatan sapi pedaging. Meskipun sistem penggembalaan terbuka 

diharapkan dapat mengurangi stres, paparan terhadap faktor lingkungan yang tidak terkendali 

ternyata tetap menjadi penyebab utama masalah kesehatan pada sapi. Temuan ini juga 

menunjukkan bahwa meskipun ventilasi di feedlot dapat mengurangi risiko infeksi pernapasan, 

tantangan terkait dengan kepadatan tinggi dan kualitas udara yang buruk tetap menjadi masalah 

besar yang perlu diatasi. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan yang 

lebih holistik dalam pengelolaan lingkungan kandang, yang tidak hanya mengandalkan satu 

faktor, tetapi mengintegrasikan berbagai variabel yang mempengaruhi kesehatan ternak secara 

keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen 

ventilasi memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesehatan sapi pedaging, dengan 

ventilasi yang baik berkontribusi besar dalam mencegah infeksi pernapasan dan mengurangi stres 

panas. Temuan utama yang diperoleh adalah ventilasi menjadi faktor dominan dalam 

pengelolaan kesehatan ternak, dengan kontribusi 31,2%, yang menunjukkan bahwa ventilasi 

yang buruk berisiko memperburuk kondisi kesehatan sapi. Selain itu, kualitas udara, stres panas, 

dan kelembaban juga memainkan peran yang signifikan, dengan masing-masing kontribusi 

sebesar 25% dan 18,8%. Secara keseluruhan, pengelolaan ventilasi yang efektif tidak hanya 

menjaga kualitas udara yang optimal tetapi juga membantu mengatur suhu dan kelembaban di 

dalam kandang, yang penting dalam mencegah gangguan kesehatan pada sapi pedaging. 

Saran 

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, diperlukan pendekatan yang lebih 

komprehensif dalam mengeksplorasi interaksi antara ventilasi dan variabel lingkungan lainnya, 

seperti suhu, kelembaban, dan kepadatan ternak. Mengingat bahwa penelitian ini lebih fokus 

pada aspek ventilasi, penelitian di masa depan dapat memperdalam kajian tentang pengaruh 
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desain kandang yang lebih ramah lingkungan dan sistem pengelolaan yang lebih terintegrasi. 

Selain itu, riset lebih lanjut diperlukan untuk menguji metodologi baru dalam pengelolaan 

ventilasi yang dapat diterapkan secara praktis di lapangan, khususnya untuk mengatasi 

kelembaban yang tinggi dan pengaruhnya terhadap kesehatan ternak. Keterbatasan dalam data 

yang tersedia juga harus diatasi dengan memperluas cakupan penelitian di berbagai jenis sistem 

pemeliharaan untuk memberikan panduan yang lebih komprehensif bagi industri peternakan. 
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